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ABSTRAK 

Singgih Budiyanto. NIM. 1361100621. Jurusan Psikologi Program Studi 

Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten. 2017. Judul : Gambaran 

Penggunaan Self-Talk Sebagai Mental Building Pada Figur Sosial Pemuka 

Agama. 

Penelitian mengenai “Gambaran Penggunaan Self-Talk Sebagai Mental 

Building Pada Figur Sosial Pemuka Agama” dilaksanakan pada tanggal 10-15 juni 

2017. Subjek yang didapat adalah dua orang pemuka agama didaerah Kecamatan 

Karangnongko, Kaupaten Klaten. Penelitian ini dilandaskan pada paradigma 

penelitian kualitatif. Proses penggalian  data  dengan  cara  wawancara  bebas  

terpimpin.  Selain  itu  dengan  penelitian yang  intensif  diharapkan  mampu  

melakukan  wawancara  mendalam.  Penelitian ini mengkaji gambaran tentang 

peranan self-talk (metode peneguh diri berbentuk perkataan dalam hati dan pikiran) 

dalam membangun mental pada seorang figur sosial yaitu pemuka agama. Dari 

penelitian terdapat beberapa bentuk self-talk yang dipakai subjek penelitian dalam 

kaitannya sebagai metode peneguh diri dalam menghadapi suatu masalah hidup 

yaitu :“Teguhlah seperti batu karang karena masalah datang seperti gelombang” 

dan “Manusia itu pastilah salah  dalam aspek apapun karena ini adalah seorang 

manusia” Dari beberapa Self-talk tersebut, bersumber dari : 1) Diri sendiri (Jiwa), 

2) Belajar dari pengalaman orang lain dan juga berlandaskan pada  ajaran-ajaram 

agama, sehingga mempunyai pengaruh positif bagi kehidupan seorang pemuka 

agama dan bagi kehidupan masyarakat biasa. Seperti : 1) Timbul rasa tenang, 2) 

Keyakinan , Kesabaran dan Kemantapan dalam melangkah, 3) Siap dalam 

menghadapi resiko. 

Kata kunci : Self-talk, pemuka agama, mental building 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bhinneka Tunggal Ika  adalah suatu semboyan  negara Indonesia yang 

berasal dari bahasa Jawa Kuno dan seringkali diterjemahkan dengan kalimat 

“Berbeda-beda tetapi tetap satu jua”. Pada dasarnya kalimat tersebut mempunyai 

nilai-nilai dan maksud tersendiri bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. Tidak 

dipungkiri, bahwa bangsa kita berbeda dan beragam dalam hal suku bangsa, mata 

pencaharian, bahasa daerah, agama dan kepercayaan terhadap Tuhan YME, 

ras/keturunan serta gender yang harus tetap berada dalam satu kesatuan yang utuh 

dan tidak terpisahkan dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

Sehingga dari hal tersebut dapat tercerminkan persatuan dalam kehidupan sehari-

hari seperti hidup saling menghargai antara masyarakat yang satu dengan yang 

lainnya tanpa memandang suku bangsa, agama, bahasa, adat istiadat, warna kulit 

dan lain-lain. Tanpa adanya kesadaran sikap untuk menjaga Bhinneka Tunggal Ika 

akan terjadi berbagai masalah di dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yang 

setiap orang akan mementingkan dirinya sendiri atau daerahnya sendiri tanpa 

perduli kepentingan bersama.. 

Keberagaman bangsa Indonesia terbentuk oleh banyaknya jumlah suku 

bangsa yang tinggal di wilayah Indonesia dan tersebar di berbagai pulau dan 

wilayah di penjuru Indonesia. Setiap suku bangsa memiliki ciri khas dan 

karakteristik sendiri pada aspek sosial dan budaya. Sehingga masyarakat Indonesia 

 

1 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Jawa_Kuno
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ini terbagi dalam sub-sub sistem yang kurang lebih berdiri sendiri dan masing-

masing sub sistem terkait oleh ikatan-ikatan primordial (Clifford Gertz). 

 Menurut penelitian, yang dilakukan tahun 2010, di Indonesia terdapat 

1.128 suku bangsa. Keberagaman masyarakat Indonesia disebabkan oleh beberapa 

hal, di antaranya adalah : 1).Kondisi negara kepulauan; 2).Letak strategis wilayah 

Indonesia; 3).Perbedaan kondisi alam; 4). Penerimaan masyarakat terhadap 

perubahan; 5).Keadaan transportasi dan kumunikasi. 

Keberagaman Indonesia menjadi suatu bentuk hubungan sosial yang 

pastilah mempunyai banyak masalah sosial didalamnya. Sehingga dibutuhkan 

seorang figur-figur sosial yang  karismatik dan dianggap sebagai orang-orang yang 

luar biasa, dengan pemahaman yang sangat banyak mengenai situasi kontemporer, 

akar sejarahnya dan kemungkinan pada masa depan, serta bagaimana cara 

menyelesaikan masalah tersebut. Figur sosial dengan  karisma  menggunakan 

magnetism personal untuk menarik banyak pengikut, menuntun pergerakan mereka 

melewati krisis. Masalah sosial seringkali dipandang oleh sejumlah orang sebagai 

sesuatu kondisi yang tidak diharapkan. Masalah Sosial adalah perbedaan antara 

harapan dan kenyataan atau sebagai kesenjangan antara situasi yang ada dengan 

situasi yang seharusnya (Jenssen, 1992).    

Biasanya dalam penyelesaian suatu masalah sosial tidak hanya ditangani 

oleh satu figur sosial saja, namun ada beberapa figur sosial yang bisa dilibatkan 

didalamnya. Seperti : 1. Penjabat Pemerintah; 2. Pemuka Agama; 3. Tokoh 

Masyarakat; 4. Pemuka Adat.   

https://id.wikipedia.org/wiki/Karismatik
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Karisma&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Harapan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kenyataan
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Sehingga dengan keberadaan beberapa figur dimasyarakat tersebut mampu 

memberikan banyak alternatif penyelesaian masalah sosial yang sedang terjadi 

dimasyarakat. 

Menurut hasil sensus tahun 2010, di Indonesia terdiri dari 6 agama besar 

yang dianut, seperti : Islam, Kristen (Protestan) dan Katolik, Hindu, Budha, dan 

Konghucu. 87,18% dari 237.641.326 penduduk Indonesia adalah pemeluk Islam, 

6,96% Protestan, 2,9% Katolik, 1,69% Hindu, 0,72% Budha, 0,05% Kong Hu Cu, 

0,13% agama lainnya, dan 0,38% tidak terjawab atau tidak ditanyakan. 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Sumber : Data Sensus Penduduk 2010 Badan Pusat Statistik. 

Undang-Undang Dasar 1945 Bab XI, Pasal 29 yang mengatur tentang 

Agama Pasal 29 Ayat (1) menyatakan : “Negara berdasar atas Ketuhanan Yang 

Maha Esa”. Ayat ini menyatakan bahwa bangsa Indonesia berdasar atas 

kepercayaan dan keyakinan terhadap Tuhan.  Pasal 29 Ayat (2) menyatakan : 

“Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya 

masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaan itu”. 

Dalam ayat ini, negara memberi kebebasan kepada setiap warga negara Indonesia 

untuk memeluk salah satu agama dan menjalankan ibadah menurut kepercayaan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Protestan
https://id.wikipedia.org/wiki/Katolik
https://id.wikipedia.org/wiki/Hindu
https://id.wikipedia.org/wiki/Buddha
https://id.wikipedia.org/wiki/Kong_Hu_Cu
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serta keyakinannya tersebut. Dalam kaitannya dengan sila Ketuhanan yang maha 

Esa,  mempunyai makna bahwa segala aspek penyelenggaraan hidup bernegara 

harus sesuai dengan nilai-nilai yang berasal dari Tuhan. Maksudnya adalah 

masyarakat Indonesia merupakan manusia yang mempunyai iman dan kepercayaan 

terhadap Tuhan, dan iman kepercayaan inilah yang menjadi dasar dalam hidup 

berbangsa, bernegara, dan bermasyarakat.  

Keberadaan agama ini menjadi sebuah pengaruh tersendiri pada lingkup 

kehidupan sehari-hari bagi pemeluknya. Agama merupakan hal yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia. Hubungan  manusia dengan agama tampaknya 

merupakan hubungan yang bersifat kodrati. Hubungan yang tertakdir dan 

tergariskan. Agama itu sendiri menyatu dalam  fitrah penciptaan manusia. 

Terwujud dalam bentuk ketundukan, kerinduan ibadah, serta sifat-sifat luhur. 

Manakala dalam menjalankan kehidupannya, manusia menyimpang dari nilai-

nilai  fitrahnya, maka secara psikologis ia akan merasa adanya semacam “hukuman 

moral”. Kemudian spontan akan muncul rasa bersalah atau rasa berdosa (sense of 

guilty). 

Psikologi agama merupakan salah satu bukti adanya perhatian khusus para 

ahli psikologi terhadap peran agama  dalam kehidupan kejiwaan manusia. 

Behaviorisme memandang perilaku manusia itu lahir karena adanya stimulant  

(rangsangan dari luar dirinya). Perilaku keagamaan menurut pandangan 

Behaviorisme erat kaitannya dengan prinsip  reinforcement  (reward and 

punishment). Manusia berperilaku agama karena didorong oleh rangsangan 
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hukuman  dan hadiah. Menghindarkan  hukuman  (siksaan) dan mengharapkan 

hadiah (pahala).  

Agama memang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. 

Pengingkaran manusia terhadap agama mungkin karena faktor-faktor tertentu baik 

yang disebabkan oleh kepribadian maupun lingkungan masing-masing, namun 

untuk menutupi atau meniadakan sama sekali dorongan dan rasa keagamaan 

tampaknya sulit dilakukan, hal ini karena manusia memiliki unsur batin yang 

cendrung mendorongnya untuk tunduk kepada zat yang ghaib. Ketundukan ini 

merupakan  bagian dari faktor intern manusia yang dalam psikologi kepribadian 

dinamakan pribadi (self ) ataupun hati nurani (consience of man). Karena agama 

bisa menjadi ilmu yang mempengaruhi gejala jiwa manusia yang normal, dewasa 

dan beradab (Jalaluddin, 1979). 

Kesadaran agama yakni perasaan yang membawa kepada keyakinan yang 

dihasilkan oleh tindakan (amaliah) dengan kata lain bahwa ilmu agama 

mempelajari kesadaran agama pada seseorang yang pengaruhnya terlihat dalam 

kelakuan dan tindakan agama orang itu dalam hidupnya  (Jalaluddin, 2004 ). Jadi 

dari hal tersebut, agama menjadi suatu bentuk hukum, ikatan dan peraturan bagi 

pemeluknya (Ad-din yang berarti hukum). 

Dalam agama diajarkan tentang doa yang digunakan para penganut agama 

tersebut sebagai bentuk media hubungan langsung kepada Tuhannya. Doa dapat 

berupa suatu bentuk permohonan diri, keluh kesah dan banyak hal lain dari seorang 

penganut agama tersebut. Terkadang dalam doa pun terseisipkan suatu bentuk self-

talk,yang bisa menjadikan kemantapan dan ketengan tersendiri bagi seorang 
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individu, karena pada dasarnya doa bisa juga menjadi suatu bentuk peluapan 

curahan hati dan suatu bentuk kepasrahan diri mengenai pencapaian hasil seorang 

individu yang telah berusaha.   

Negara dan agama merupakan dua lembaga yang secara hakiki berbeda, 

agama terutama berkenaan dengan relasi antara manusia dengan Tuhannya, 

sementara negara lebih berkenaan dengan hubungan antara manusia dalam suatu 

kehidupan bersama, namun demikian agamanya juga terkait dengan hubungan antar 

manusia dalam kehidupan bersama, sehingga sesungguhnya baik negara maupun 

agama keduanya sama bertujuan mengatur kehidupan manusia. 

Dengan keadaan yang seperti ini, timbulah suatu bentuk dampak dari krisis 

multidimensi yang ada dilingkup kehidupan bermasyarakat. Seperti persoalan 

disfungsi sosial yaitu gejala dimana orang kehilangan kemampuan untuk 

menjalankan peran dari status yang disandangnya. Jusman Iskandar (2001), secara 

umum ada dua macam peran yang berlaku di masyarakat, yaitu ada peran yang 

ditentukan oleh masyarakat kepada kita tanpa melihat kualitas dan kerja keras; dan 

ada peran yang diperjuangkan melalui usaha-usaha kita sendiri dan selanjutnya 

untuk mempelajari peran ada dua aspek yang harus dilihat: 1). belajar 

melaksanakan kewajiban dan menuntut hak-hak suatu peran, dan 2). memiliki 

sikap, perasaan, dan harapan-harapan yang sesuai dengan peran tersebut.  

Sejalan dengan hal yang tersebut diatas, dalam kehidupan sosial beragama 

pastilah tiap agama mempunyai seorang publik figure atau pemuka agama yang 

menjadi pemimpin umatnya seperti : 1). Islam : kyai, ustad, ulama, imam, mufti 2). 

Kristen : pendeta, hamba tuhan 3). Katolik : penataua, biarawan, diakon, ekajati, 
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dwijati 4).  Budha ; pandita, sangha ,bikkhu 5). khonghucu : xue shi , zhang lao, 

wen shi. Sebagai pemimpin suatu jamaah dalam suatu bentuk kegitaan keagamaan 

dan juga mempunyai peranan sebagai orang yang taat dan berilmu di lingkup 

agamanya. Namun tidak hanya dua hal tersebut, sebagai seorang pemuka agama 

haruslah menjadi suri tauladan dilingkup kehidupan sehari-hari bagi umat 

beragamanya. 

Seorang pemuka agama hendaklah mempunyai peran yang multifungsi 

yang tidak hanya dilingkup keagamaan namun juga dalam pemecahan masalah 

dilingkup sosial bermasyarakat. Seperti :  1. Disharmonisasi Keluarga yang ditandai 

dengan banyaknya kasus perceraian, kekerasan dalam rumah tangga bahkan 

pembunuhan yang dilakukan anggota keluarga; 2. Dalam kehidupan masyarakat, 

toleransi, sikap saling mengormati dan gotong royong disebagaian masyarakat telah 

pudar. Sehingga sering terjadi konflik. Faktor pemicunya bervariasi dari soal 

ekonomi, harga diri atau politik; 3. Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, 

hilangnya kebanggaan sebagai anak bangsa, rasa persatuan dan kesatuan sebagai 

bangsa Indonesia. Sehingga kasus SARA dan gejala mengedepankan kepentingan 

daerah, suku dan golongan yang sering mencuat ke permukaan; 4. Hilangnya 

keteladanan para pemimpin baik formal maupun non formal.  

Sebagai pemuka agama harus bisa membimbing, mengayomi, dan 

menggerakkan umatnya untuk berbuat baik dan menjauhi perbuatan yang terlarang, 

mengajak kepada sesuatu yang menjadi keperluan umatnya dalam membina 

wilayahnya baik untuk keperluan sarana kemasyarakatan maupun peribadatan. 

Seorang pemuka agama hendaklah menjadi seorang tokoh pemersatu umat, 
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cerminan umat dalam aktivitas keseharian, dan sebagai mediator dalam pemecahan 

masalah umat ( Sri Wiyata, 2017 ).  

Menjadi seorang pemuka agama merupakan suatu bentuk ilham dari Tuhan 

YME, karena bukan pilihan yang dipilih seorang manusia untuk menjadi seorang 

pemuka agama. Karena makna hidup bagi seorang pemuka agama adalah ia hidup 

didunia ini tak lain hanya untuk mensyiarkan perintah-perintah agama bagi 

umatnya dan berkehidupan sesuai aturan dan hukum agama yang dianutnya 

(Mahmudi, 2017).  

Seorang yang disebut sebagai pemuka agama harus memiliki mental yang 

kuat karena emban tugas yang berat selama hidupnya didunia, karena selalu 

dihadapkan dengan konflik kehidupan dan selalu dituntut bertingkah laku yang 

sesuai dengan hukum-hukum agama dan norma-norma sosial bermasyarakat. 

Tanpa mental yang kuat, kegoyahan hati pasti akan terjadi pada seorang pemuka 

agama. 

Maka dari hal tersebut, pastilah seorang pemuka agama mempunyai konsep 

diri atau metode peneguh diri (self-talk) agar mental diri tetap terjaga dan tetap 

berperilaku sesuai dengan kaidah beragama dan bermasyarakat. 

Berkaitan dengan hal tersebut, konsep self-talk ini berbeda dengan self-

Affirmatif. Konsep self-talk mempunyai peranan yang menyeluruh pada aspek 

kehidupan yang secara otomatis akan muncul pada diri individu ketika 

dihadapankan pada suatu bentuk masalah yang datang dan berbeda. Sudah 

terbangun lama dan dijadikan suatu konsep diri berupa perkataan yang tetap dan 

akan muncul secara otomatis ketika diperlukan. Namun lain halnya dengan konsep 
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self-Affirmatif yang mempunyai bentuk lain ketika seorang individu dihadapkan 

pada suatu bentuk masalah yang mempunyai lingkup yang berbeda, sehingga dapat 

berubah sesuai dengan lingkup yang dihadapi dan terbentuk secara seketika saat 

individu dihadapkan pada suatu masalah.  

Dari hal yang tersebut penelitian ini akan mengkaji gambaran tentang 

peranan self-talk (metode peneguh diri berbentuk perkataan dalam hati dan pikiran) 

dalam membangun mental pada seorang figur sosial yaitu pemuka agama.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



10 

 

 

 

B. PERUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana gambaran tentang self-talk dalam membangun mental pada seorang 

figur sosial (pemuka agama) ? 

2. Apa pengaruh yang didapat dari penerapan konsep self-talk dalam kehidupan 

sehari-hari?  

C. TUJUAN 

Sebuah penelitian akan dapat dilakukan dengan terencana dan memiliki 

persiapan yang lebih baik bila penelitian tersebut memiliki tujuan yang jelas untuk 

dicapai. Tujuan utama dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran tentang self-

talk dalam membangun mental pada seorang figur sosial (pemuka agama), dan 

mengetahui penerapan metode self-talk dilingkup kehidupan masyarakat sehari-

hari beserta pegaruh positif yang didapat. 

D. MANFAAT 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang cukup luas 

seperti :   

1. Menambah kuantitas serta kualitas sumber referensi Psikologi, sehingga 

diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi mereka yang ingin mempelajari 

hal yang sama atau yang terkait. 

2. Penelitian ini masih terbatas dalam beberapa hal, karena itu penelitian ini dapat 

menjadi perangsang bagi munculnya penelitian lain yang lebih komprehensif. 

3. Memahami konsep-konsep self-talk dan penggaruh positif dalam berkehidupan 

sehari-hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Kehidupan adalah suatu perjalanan bagi setiap makhluk hidup didalamnya. 

Masalah yang terus datang dan mengganggu, menjadi bentuk penggoyahan mental 

seorang inidividu dalam mengupayakan rasa tenang dalam berkehidupan. 

Terkadang masalah bisa bersumber dari diri sendiri yang menguap kepermukaan, 

atau hanya masalah sendiri yang dinikmati oleh dirinya sendiri (Mahmudi,2017). 

Menjadi seorang pemuka agama misalnya. Dari hasil penelitian diatas adapun 

masalah-masalah yang sering dihadapi seorang pemuka agama bisa berasal dari diri 

sendiri (internal), dan berasal dari luar atau umum (eksternal). Namun karena 

seorang tokoh agama merupakan orang yang dianggap mempunyai kaidah 

berperilaku sesuai dengan ketentuan agama dan nilai-nilai bermasyarakat, maka 

masalah pribadi pun bisa menjadi suatu masalah yang dianggap masyarakat adalah 

masalah yang masuk kedalam lingkup masalah umum. Selain itu masalah yang 

terjadi bisa berupa masalah dari orang lain atau yang berposisi sama sebagai 

seorang pemuka agama berupa persaingan,  budaya senioritas, dan perbedaan 

pemahaman atau penafsiran mengenai ajaran dan hukum agama pun mejadi latar 

belakang terjadinya suatu masalah. 

Dari hal tersebut, mental, atau keteguhan diri seorang pemuka agama pasti 

akan diuji, karena seorang pemuka agama adalah orang yang terpandang sebagai 
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individu yang baik yang berperilaku sesuai norma masyarakat dan kaidah agama 

maka pemuka agama pasti mempunyai metode tersediri berupa  perkataan dihati 

dan juga fikiran sebagai peneguh diri (self-talk). Self-talk adalah suatu pernyataan-

pernyataan baik itu berupa dugaan-dugaan, kesimpulan-kesimpulan, intruksi, 

maupun dialog yang terjadi dalam pikiran, tentang pengalaman kekecewaan yang 

pernah dialami baik yang bersifat positif maupun negatif (Wikle J.E., 1993). 

Dari penelitian diatas terdapat beberapa bentuk self-talk yang dipakai subjek 

penelitian dalam kaitannya sebagai metode peneguh diri yaitu : 

“TEGUHLAH SEPERTI BATU KARANG KARENA MASALAH DATANG 

SEPERTI GELOMBANG” 

“MANUSIA ITU PASTILAH SALAH  DALAM ASPEK APAPUN KARENA INI 

ADALAH SEORANG MANUSIA” 

Dari beberapa Self-talk tersebu diatas, ternyata bersumber dari : 1) Diri sendiri 

(Jiwa), 2) Belajar dari pengalaman orang lain. Dalam ajaran agama pun telah 

diajarkan, bagaimana cara berkehidupan yang dalam konsepnya wajar atau 

pembawaan diri dalam penghadapan masalah tidak menyepelekan ataupun 

memberat-beratkan. Dilingkup agama mengajarkan dalam menghadapi suatu 

bentuk permasalahan yaitu dengan yakin kepada Allah SWT karena jika dalam 

konsep keagamaan Allah itu Maha Mencukupi, sehingga dari hal tersebut tersirat 

ajaran agar manusia itu beranggapan bahwa yang terjadi didunia ini adalah suatu 

bentuk pertanyaan-pertanyaan yang telah ada jawabannya, sehingga sebagai 

manusia hanya bisa yakin, sabar, dan ikhlas. “Semua penyakit yang itu ada 

obatnya, kecuali mati”, dari hadist ini pun diajarkan konsep optimis dalam 
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berkehidupan, selalu yakin dan percaya semua akan ada jalan keluarnya ketika kita 

berusaha. Begitu juga dari kutipan kitab wedha yang masih berupa sloka atau masih 

berupa kiasan yaitu “Wong trimo mesti bejo, wong ngalah luhur wekasane”. Dari 

pernyataan tersebut mempunyai arti orang kalah itu tidak berarti salah, tetapi hanya 

ingin mengakhiri suatu bentuk masalah yang ada namum tetap kukuh dalam 

beranggapan karena benar dan sesuai pada ajaran agama. Selain itu dari pernyataan  

“Ojo Padudon Soal Ilmu”, mengajarkan suatu bentuk perilaku “Luweh” yang bisa 

diaplikasikan disemua ranah kehidupan, sehingga dapat mewujudkan fikiran dan 

perasaan yang menyatu sehingga dari hal tersebut akan tertuju kepada suatu 

keharmonisan dalam pelaksanaan atau bisa diistilahkan cipto,roso,karso yang 

seimbang (Sarmento,2017). Dari pengaplikasian self-talk diatas adapun pengaruh 

yang didapat bagi subjek penelitian seperti : 1) Timbul rasa tenang, 2) Keyakinan , 

Kesabaran dan Kemantapan dalam melangkah, 3) Siap dalam menghadapi resiko. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dengan mengacu pada sumbangan kemanfaatan 

ilmu psikologi bagi kepentingan masyarakat khususnya, maka dapat diajukan 

beberapa saran sebagai berikut.  

Pertama,  pengasahan kepekaan diri, pengalaman-pengalaman orang lain, 

belajar tentang ajaran agama, dapat menjadi perangsang timbulnya suatu bentuk 

metode peneguh diri berbentuk perkataan (selg-talk) pada tiap individu dalam 

menghadapai masalah kehidupan sehingga dari hal tersebut pencapaian makna 

hidup (meanfulnes) dapat terwujudkan, karena konsep tersebut mempunyai 
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pengaruh yang positif  bagi tiap individu yang memilikinya sesuai dengan urain 

pada bab-bab diatas. 

Kedua, penelitian mengenai gambaran penggunaan self-talk sebagai mental 

building pada figur sosial model (pemuka agama) dapat diperluas kepada multi 

etnis sehingga diperoleh gambaran yang lebih beragam mengenai bentuk self-talk. 

Sehingga dapat memberikan literatur yang lebih beragam  dari lingkup etnis yang 

luas bagi masyarakat.  

Ketiga, secara metodologis penelitian dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif dapat mengungkap penggunaan self-talk sebagai mental building pada 

figur sosial model (pemuka agama). Meskipun demikian, penelitian ini tetap 

memiliki keterbatasan khususnya dalam pengumpulan data observasi dan 

wawancara karena mengandalkan kemampuan peneliti. Peneliti tidak terlepas dari 

keterbatasan dalam mengamati dan juga dalam mengungkap informasi melalui 

wawancara.Sehubungan dengan itu, peneliti merekomendasikan pada peneliti 

selanjutnya untuk menggunakan metode angket dalam mengumpulkan data yang 

lebih akurat. 
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